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Latar Belakang Penelitian: Salah satu masalah gizi di Indonesia yang sering 
terjadi adalah anemia. 49,1% wanita usia subur di Indonesia mengalami anemia. 
Kelompok wanita usia subur adalah kelompok yang rentan, karena akan 
menjadi seorang ibu. Calon pengantin atau calon ibu menikah dengan status 
anemia maka akan berdampak lahirnya generasi yang kurang berkualitas. 
Tujuan: Untuk mengetahui hubungan antara asupan zat besi dan asupan protein 
dengan kejadian anemia pada calon pengantin wanita di Wilayah Kabupaten 
Bantul Yogyakarta 
Jenis Penelitian: Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian 
observasional dengan menggunakan rancangan cross sectional. Jumlah subjek 
penelitian sebanyak 68 responden pada calon pengantin wanita dengan teknik 
pengambilan sampel menggunakan quota sampling yang memenuhi kriteria. 
Data yang di kumpulkan yaitu data asupan zat besi dan asupan protein. Data 
tersebut diperoleh dengan wawancara menggunakan SQFFQ. Uji statistik yang 
digunakan adalah uji Mann Whitney dan Chi Square dengan tingkat 
kepercayaan 90%. 
Hasil Penelitian: Presentase kejadian anemia adalah 44,1%. Berdasarkan hasil 
beda rata-rata tidak terdapat perbedaan asupan Fe yang bermakna antara 
kelompok anemia dengan yang tidak anemia dengan (p=0,387). Tidak terdapat 
perbedaan asupan Protein yang bermakna antara kelompok anemia dengan yang 
tidak anemia dengan (p=0,483). Berdasarkan Uji Chi Square juga diketahui 
bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara asupan Fe dan Asupan 
Protein dengan kejadian anemia (p>0,05). 
Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara asupan Fe dan 
Asupan Protein dengan kejadian anemia 
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Research Background: One of the most common nutritional problems in 
Indonesia is anemia. 49,1% of women of childbearing age in Indonesia 
experience anemia. Group women of childbearing age are a vulnerable group, 
because it will be a mother. Future bride or mother-to-be married with anemia 
status will impact the birth of a less qualified generation. 
Purpose: To find out the relationship between iron intake and protein intake 
with the incidence of anemia in brides-to-be in Bantul Regency area of 
Yogyakarta 
Type of Research: The type of research conducted is observational research 
using cross sectional design. The number of research subjects was 68 
respondents to the bride-to-be with sampling techniques using quota sampling 
that met inclusion and exclusion criteria. The data collected is data on iron 
intake and protein intake. The data was obtained by interview using SQFFQ. 
The statistical test used is the Mann Whitney and   Chi Square tests with a 90% 
confidence level. 
Research Result: The incidence of anemia is 44,1%. Based on the average 
difference there was no meaningful difference in Fe intake between the anemia 
group and the un anemia with (p=0,387). There was no meaningful difference in 
Protein intake between the anemia group and those who were not anaemic with 
(p=0,483). Based on the Chi Square Test it is also known that there is no 
meaningful relationship between Fe intake and Protein Intake with the 
incidence of anemia (p>0,05). 
Conclusion: There is no meaningful link between Fe intake and Protein Intake 
with the incidence of anemia 
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A. Latar Belakang 
      Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan yang disebabkan 
kurangnya zat gizi makro yaitu protein dan zat gizi mikro yaitu Fe dan asam 
folat. Wanita yang mengalami anemia pada saat kehamilan akan berisiko pada 
saat melahirkan bayi dengan berat badan rendah dan dapat pula mengakibatkan 
kematian baik pada ibu maupun bayi pada saat proses persalinan. Remaja putri 
berisiko lebih tinggi mengalami anemia dibandingkan dengan remaja putra 
karena meningkatnya kebutuhan besi terutama disebabkan kehilangan zat besi 
selama haid (1). 
      Menurut data hasil Riskesdas tahun 2018, prevalensi anemia di Indonesia 
yaitu 48,9% dengan penderita anemia berumur 15-24 tahun sebesar 84,6%, 25-
34 tahun 33,7%, 35-44 tahun 33,6%, 45-54 tahun 24%. Hasil ini mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan dibandingkan dengan hasil Riskesdas tahun 
2013 yakni sebesar 37,1%. Data Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) 
tahun 2012 menyatakan bahwa prevalensi anemia pada ibu hamil sebesar 50,5%, 
ibu nifas sebesar 45,1%, remaja putri usia 10-18 tahun sebesar 57,1% dan usia 
19-45 tahun sebesar 39,5%. Wanita mempunyai risiko terkena anemia paling 





      Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Daerah Istimewa Yogyakarta dari 5 
kota di DIY kejadian anemia pada ibu hamil yang paling tinggi yaitu di 
kabupaten Bantul dengan angka kejadian sebanyak 2.481 ibu hamil dengan 
presentase 27,67 % (3). 
      Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul tahun 2015 dari 3 
Puskesmas di wilayah kota Bantul dengan angka kejadian anemia yang tinggi 
dan cenderung meningkat dalam 3 tahun terakhir (2013-2015) yaitu Puskesmas 
Srandakan 24,94%, Puskesmas Pleret 37,83% dan Puskesmas Sedayu II 50,18% 
(4). 
      Anemia merupakan masalah gizi yang mempengaruhi jutaan orang di negara 
berkembang maupun negara maju dan tetap menjadi tantangan besar bagi 
kesehatan manusia. Prevalensi anemia diperkirakan 9% di negara maju 
sedangkan di negara berkembang prevalensinya 43%. Anak-anak dan wanita 
usia subur adalah kelompok yang paling berisiko dengan perkiraan prevalensi 
anemia pada balita sebesar 47%, pada wanita hamil sebesar 47% dan pada 
wanita yang tidak hamil usia 15-49 tahun 30%. WHO menargetkan penurunan 
prevalensi anemia pada WUS sebesar 50% pada tahun 2025 (5). 
      Saat ini anemia termasuk ke dalam masalah kesehatan masyarakat secara 
global yang mempengaruhi negara berkembang maupun negara maju dengan 
konsekuensi terbesar terhadap kesehatan manusia serta perkembangan sosial dan 
ekonomi. Diperlukan asupan zat gizi seimbang untuk mencapai tingkat 





pada usia dan jenis kelamin. Pada wanita khususnya usia subur atau calon 
pengantin menjelang hamil beresiko mengalami anemia zat besi dari pada yang 
lain. Karena wanita mengalami menstruasi yang datang setiap bulan maka 
kebutuhan zat besi pada wanita jauh lebih banyak dibandingkan dengan laki-
laki. Namun demikian wanita mampu mengabsorpsi zat besi lebih efisien 
asalkan makanan lainnya cukup beragam (5). 
      Faktor utama penyebab anemia yaitu kurangnya asupan zat besi. Faktor lain 
yang mempengaruhi kejadian anemia antara lain gaya hidup seperti kebiasaan 
sarapan pagi, merokok, minum-minuman keras, sosial ekonomi, demografi, 
pendidikan, jenis kelamin, umur dan wilayah (6). Konsumsi zat gizi seperti zat 
besi, asam folat, protein, vitamin C, vitamin B komplek yang tidak cukup, 
absorbsi zat besi yang rendah dan pola makan yang sebagian besar terdiri dari 
nasi dan menu yang kurang beranekaragam juga dapat menjadi penyebab 
kejadian anemia (7). 
      Menurut penelitian yang dilakukan Tadete dkk (2012), rendahnya tingkat 
penyerapan zat besi di dalam tubuh merupakan kesulitan utama untuk memenuhi 
kebutuhan zat besi terutama sumber zat besi dari nabati yang hanya diserap 1-
2%. Kebiasaan mengonsumsi makanan yang dapat mengganggu penyerapan zat 
besi (seperti kopi dan teh) secara bersamaan pada waktu makan menyebabkan 
penyerapan zat besi semakin rendah (8). 
      Asupan protein dalam tubuh sangat membantu penyerapan zat besi, 





tersebut untuk mengangkut zat besi dari saluran cerna keseluruh jaringan tubuh 
khususnya sumsum tulang belakang, yang akan digunakan untuk membentuk 
hemoglobin sel darah merah. Maka dari itu protein bekerjasama dengan rantai 
protein mengangkut elektron yang berperan dalam metabolisme energi. 
Mengonsumsi protein hewani dapat meningkatkan penyerapan besi dalam tubuh. 
Apabila konsumsi protein rendah maka dapat menyebabkan rendahnya 
penyerapan zat besi oleh tubuh. Keadaan ini dapat menyebabkan tubuh 
kekurangan zat besi dan anemia atau penurunan kadar hemoglobin (Hb) (9). 
Selain itu vitamin C dalam tubuh remaja harus tercukupi karena vitamin C 
merupakan reduktor, maka di dalam usus zat besi (Fe) akan dipertahankan tetap 
dalam bentuk ferro sehingga lebih mudah diserap (10). 
      Penelitian yang dilakukan di Makasar oleh Syatriani dan Aryani (2010), 
yang menyatakan bahwa ada hubungan yang bersifat positif antara asupan 
protein dengan kejadian anemia. Dalam penelitiannya disebutkan bahwa remaja 
yang kekurangan protein berisiko 3,48 kali lebih besar untuk mengalami anemia 
daripada remaja yang asupan proteinnya cukup (11). 
      Menurut penelitian Soedjianto, dkk (2015), hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang bermakna secara statistik (p<α=0,05) antara 
asupan zat besi dengan kejadian anemia. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kurangnya konsumsi zat besi dapat meningkatkan 
kemungkinan untuk mengalami anemia. Hal ini menunjukkan pentingnya 





      Penanggulangan anemia selama ini lebih difokuskan pada kelompok wanita 
hamil dengan pemberian tablet tambah darah. Untuk menanggulangi anemia 
akan lebih baik apabila dilaksanakan pada saat sebelum hamil atau saat sebelum 
menikah. Wanita usia subur dan terutama calon pengantin merupakan sasaran 
yang lebih tepat dalam penanggulangan anemia. Usia subur merupakan saat 
yang tepat bagi wanita untuk mempersiapkan diri secara fisik dan mental 
menjadi seorang ibu yang sehat dan tidak anemia, sehingga diharapkan 

















B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan dalam penelitian 
ini adalah : Apakah ada hubungan antara asupan Fe dan protein dengan kejadian 
anemia pada calon pengantin wanita di Kabupaten Bantul ? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
1. Tujuan Umum 
Diketahuinya hubungan antara asupan Fe dan protein dengan kejadian 
anemia pada calon pengantin wanita di Kabupaten Bantul. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui prevalensi anemia pada calon pengantin wanita di 
Kabupaten Bantul 
b. Mengetahui gambaran asupan Fe dan protein pada calon pengantin 
wanita di Kabupaten Bantul 
c. Mengetahui hubungan asupan Fe dengan anemia pada calon pengantin 
wanita di Kabupaten Bantul 
d. Mengetahui hubungan asupan protein dengan anemia pada calon 








D. MANFAAT PENELITIAN 
1. Manfaat Bagi Peneliti 
a. Penelitian ini merupakan wadah bagi peneliti untuk mengaplikasikan 
ilmu yang telah didapatkan selama pendidikan dan menjadi wadah bagi 
peneliti untuk melatih kemampuan dalam melakukan penelitian di bidang 
kesehatan. 
b. Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
mengenai pentingnya asupan zat besi dan pengaruhnya terhadap 
kejadian anemia sehingga peneliti bisa mengaplikasikan hasil 
penelitian dalam kehidupan sendiri dan masyarakat. 
2. Manfaat Bagi Petugas Kesehatan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi berupa data 
yang dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian lanjutan terkait 
hubungan asupan zat besi dan pengaruhnya terhadap kejadian anemia pada 
calon pengantin wanita. 
3. Manfaat Bagi Masyarakat 
Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat dan 
kesadaran masyarakat terutama bagi calon pengantin wanita untuk 
mengkonsumsi makanan sumber protein hewani dan nabati yang 
mengandung zat besi (Fe) sebagai usaha untuk menurunkan risiko kejadian 







No Judul Rancangan 
Penelitian 
Variabel Hasil  Perbedaan Persamaan 
1. Hubungan 
antara asupan 



































































































































































































































































































Kesimpulan dan Saran 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat 68 responden dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Prevalensi kejadian anemia pada calon pengantin wanita di wilayah 
Kabupaten Bantul adalah 44,1% 
2. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara asupan Fe dengan kejadian 
anemia 
3. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara asupan protein dengan 
kejadian anemia 
B. Saran 
1. Bagi Tenaga Kesehatan 
      Untuk tenaga kesehatan di Puskesmas agar melakukan program 
penyuluhan disetiap bulannya, agar calon pengantin wanita mempersiapkan 
asupan yang cukup untuk menghindari anemia 
2. Bagi Penelitian Selanjutnya 
      Bagi penelitian selanjutnya agar menambahkan suplemen besi pada 
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